BUPATI BULELENG

Singaraja, 8 Pebruari 2021

Kepada:
Yth: 1. Para Camat Se- Kabupaten Buleleng
2. Para Perbekel / Lurah Se- Kabupaten
Buleleng
3. Para Bendesa/Kelian Desa Adat Se-
Kabupaten Buleleng

di-

Tempat

SURAT EDARAN
NOMORﬁO}/ /Cvd19/T1/ 2021

TENTANG
PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT
BERBASIS DESA/KELURAHAN DAN DESA ADAT
DALAM TATANAN KEHIDUPAN ERA BARU DI KABUPATEN BULELENG

Berdasarkan:

1. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Berbasis Mikro dan Pembentukan Posko Penanganan Corona Virus Disease 2019 dj
Tingkat Desa dan Kelurahan Untuk Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease 2019;

2. Peraturan Gubernur Bali Nomor 46 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum
Protokol Kesehatan sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 dalam
Tatanan Kehidupan Era Baru;

3. Surat Edaran Gubernur Bali Nomor 3355 Tahun 2020 tentang Protokol Tatanan Kehidupan Era
Baru.

4. Surat Fdaran Gubernur Bali Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Berbasis Desa/Kelurahan dan Desa Adat dalam Tatanan Kehidupan Era Baru di
Wilayah Provinsi Bali;

5 Peraturan Bupati Buleleng Nomor 41 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan
Hukum Protokol Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Dalam Tatanan
Kehidupan Era Baru;

6 Surat Edaran Bupati Buleleng Nomor ; 80 Tahun 2020 tentang Tatanan Kehidupan Era Baru di
Kabupaten Buleleng,

Memperhatikan:
1. Kondisi terkini penularan Covid-19 di Kabupaten Buleleng yang terpantau melalui kasus harian Covid-
19; dan

2. Perlunya bagi semua pihak untuk menjaga kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan bagi
masyarakat di Kabupaten Buleleng.

Memberlakukan ketentuan tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Berbasis
Desa/Kelurahan Dan Desa Adat Dalam Tatanan Kehidupan Era Baru di Kabupaten Buleleng, sebagai
berikut:
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Pemberiakuon Pembatasan Kegratan Masyarakat (PPRAD di Kabupaten Buleleng berbasis peta zonasi
om0 mmebar Desa belurahan vang dietapkan oleh Bupan Buleleng. berdasarkan kritenia Zonasi
Per g£en ! l, e Wi n "'." \("“ 1 a '\'!Ik‘l'

v Joma Hioa denpan kntena ndak ada kasus Covid-19 i satu RT /Dusun/Banjar Dinas/ Lingkunpan,

wa sckenano pengendahan dilakukan dengan surverlans akbf, selurnh suspek di tes dan
pemmantauan kases tetap dilakokan secara rutin dan berkala,

“oma Ruming dengan Knterta pika terdapat | (satu) sampai dengan S (lima) rumah dengan kasus

terhonfirmas: posiif dalam satu RT dan | (satu) sampai dengan 10 (sepuluh) rumah dalam satu

Lmekungan Dusun Banjar Dinas selama 7 (tujah) han terakhir, maka scenario pengendalian
dilakukan denean menemukan Kasus suspek dan pelacakan kontak erat, lalu melaksanakan isolasi
mandin untuk pasien positif dan kontak erat dengan pengawasan ketat.

< Zoma Oranye dengan knitena jika terdapat 6 (cnam) sampai dengan 10 (sepuluh) rumah dengan
Lasus terkonfirmast positif dalam satu RT dan 11 (sebelas) sampai dengan 20 (duapuluh) dalam
satu Lmgkungan ‘DusunBanjar Dinas selama 7 (tujuh) hari terakhir, maka skenario pengendalian
dilakukan dengan menemukan kasus suspek dan pelacakan kontak erat, lalu melaksanakan isolasi
mandin untuk pasien positif dan kontak erat dengan pengawasan ketat serta menutup tempat
thadah. tempat bermain anak dan tempat umum lainnya kecuali sektor esensial;

@ Zona Merah dengan kritena jika terdapat Iebih dari 10 (sepulub) rumah dengan kasus terkonfirmasi
posmif dalam satu RT dan lebih dari 20 (duapuluh) rumah dalam satu Lingkungan /Dusun/Banjar
Dinas selama 7 (tujuh) hari terakhir, maka skenario pengendalian adalah pemberlakuan PPKM
Tmghat RT/LingkunganDusun/Banjar Dinas, yang mencakup:

I menemukan kasus suspek dan pelacakan kontak erat;

2 melakukan isolasi mandiri/terpusat dengan pengawasan ketat;

3 menutup tempat 1badah, tempat bermain anak dan tempat umum lainnya kecuali sektor
esensial;

4 melarang kerumunan lebih dan 3 (tiga) orang;

S membatasi keluar masuk wilayah RT / Lingkungan / Dusun/ Banjar Dinas maksimal hingga
Pukul 20.00 Wita; dan

& menimdakan kegiatan sosial masyarakat di lingkungan RT/Lingkungan /Dusun/Banjar Dinas
yang memmbulkan Kerumunan dan berpotensi menimbulkan penularan.

Setiap Orang, Pelaku Usaha, Pengelola, Penyelenggara atau Penanggungjawab Tempat dan Fasilitas

!mum yang melaksanakan aktivitas, berkewajiban melaksanakan protokol kesehatan yang telah

drtetapkan, vaitu,

a  mencraphan pola hidup sehat dan bebas Covid-19 dengan 6 M: Memakai masker standar dengan
benar, Mencucr tangan, Menjaga jarak, Mengurangi bepergian, Meningkatkan imun, dan Mentaati
aruran,

b udak boleh berkerumun;

¢ membatay akovitas di tempat umum/keramaian;

¢ membatass jumlah pengunjung maksimal 50% dari kapasitas yang tersedia; dan

¢ membatas hegiatan operasional usaha sampai dengan pukul 21.00 Wita.

Setizp orang agar membatasi aktivitas di uar rumah dan berupaya menunda/mengurangi perjalanan

keluar dsersh

Fepada Kepala Dinas Keschatan Kabupaten Buleleng melalui koordinasi dengan Para Camat agar

menmghathan yumlah dan jangkavan tracimg dan testing, serta freamient melalui peninghatan kapasitas

dan kuaittas luy anan kesehatan

Semua phak dungatkan agar lebih sungguh-sunggeuh, tertib, disiplin, dan penuh tanggung jawab

mentaati ketentuan

a Perzturan Gubernur Bali Nomor 46 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum
Protohol Kesehatan scbagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
dalam Tatanan Kehidupan Era Baru, dan
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Nt Bdatan Guberae Rale Nomor 3858 Hahan 2000 tentang Protokol Tatanan boelidupan | ra
am
o Ponman Bupan Buleleng Nomot 11 Tahun 2020 tentang Pencrapan Diaplin: dan Penepakan
Hukvo Brotohol Nesehatan Sebagan Upava Pencegabian dan Penpendalian Covid- 19 Dalam Tatanan
chrdupsan 1 ra Bary,
JNwar Bdavan Bupan Baleleng Nomot | 80 Tahun 2020 tentang Latanan keludupan 1 Barg )
Nabupaten Buleleny,
o Nenay Oaang. Pelakn Usaha, Peagpelola, Penvelenppac atan Penanggung pwab Tempat dan T aslitas
Ui vang melangpar Ketentuan: sebagamuna dimak sud pada anpka 0 dikenalan sanksi secarn
tegas sesuan dengan Peaturan Rupan Buleteng Nomor 41 Talwn 2020 tentang Penetapan Disaplin dan
Penealan Hukum Protohol Nesehatan Sebagar Upaya Pencepahan dan Pengendaling Covid-19 Dalam
Uatanan Nehudupan Paa Bann dan Peraturan Perundanp-undangan Lamunya
Nepada Nepala Satuan Polist Pamong Pryga bersama TNL Polu dan Pecalane Adat, dumohon untuk
melalulan operast penepakan disiphin vang lebih intensif, masif, dan fegas puna memashkan
erlaksananva Fdaan i secara etekit’
Y Pdamn mn mula berlaku pada han Selasa, (Anggara Umanis, Landep), tmppal 9 Pebruari 2021
sampan dengan tangeal 22 Pebruari 2021,

Demukian Fdaran it disampaikan untuk dilaksanakan dengan disiplin dan penuh tanggung jawab. Atas

dukungan dan Negasamany a dicaphan terima kasih,
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BULELENG,

Tembusan disampaikan kepada Yih:

1. Gubernur Bali di Denpasar:

2. Wakil Bupati Buleleng di Singaraja;

3 Forum Komunikasi Pimpinan Dacrah Kabupaten Buleleng di Singaraja;
4 Kewa Pengadilan Negen Singaraja di Singaraja;

s

Kepala Dinas Keschatan Kabupaten Buleleng untuk dilaksanakan sehagaimana Surat Fdaran ini:

0. Kepala Sawan Pol PP Kabupaten Buleleng untuk dilaksanakan sebagaimana Surat Edaran ini: dan
Amsip,

Dipindai dengan CamScanner



